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ABSTRAK 

 

Reni Enggila Oktavianis. 08051181924120.  Persepsi masyarakat terhadap 

Willingnes To Pay (WTP)  untuk pelestarian ekosistem mangrove di Taman 

Nasional Sembilang dan sekitarnya. 

(Pembimbing:  Dr. Fauziyah, S. Pi dan  Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si) 

 

 Ekosistem mangrove memiliki banyak manfaat bagi kehidupan secara 

langsung maupun tidak langsung. Tingginya ketergantungan masyarakat pesisir 

dalam memenuhi berbagai kepentingan ekonomis menyebabkan kerusakan 

ekosistem mangrove, sehingga dibutuhkan kajian untuk kebijakan pelestarian 

ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

masyarakat terhadap Willingnes To Pay (WTP), mengestimasi rata-rata WTP dan 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi WTP untuk pelestarian ekosistem 

mangrove di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya. Penentuan jumlah 

responden pada penelitian ini menggunakan metode Slovin. Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuisioner. Hasil penelitian 

menunjukkan persepsi masyarakat terhadap WTP untuk pelestarian ekosistem 

mangrove adalah sebanyak 70% masyarakat bersedia membayar WTP. Nilai total 

rata-rata WTP adalah sebesar Rp 66.000/KK. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai WTP responden secara signifikan yaitu tingkat pendidikan, jumlah anggota 

keluarga dan tingkat pendapatan. 

 

Kata Kunci: Ekosistem mangrove, Taman Nasional Sembilang, Willingnes To Pay 

(WTP) 
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ABSTRACT 

 

Reni Enggila Oktavianis. 08051181924120. Community perception of 

Willingnes To Pay (WTP) for mangrove ecosystem conservation in Sembilang 

National Park and its surroundings. 

(Supervisors:  Dr. Fauziyah, S. Pi and  Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si) 

 

Mangrove ecosystems have many benefits for life directly or indirectly. The 

high dependence of coastal communities in fulfilling various economic interests 

causes damage to mangrove ecosystems, so that studies are needed for mangrove 

ecosystem conservation policies. This study aims to analyze community perceptions 

of Willingnes To Pay (WTP), estimate the average WTP and determine the factors 

that influence WTP for mangrove ecosystem conservation in Sembilang National 

Park and its surroundings. Determination of the number of respondents in this study 

using the Slovin method. The data collection method was conducted by interview 

using a questionnaire. The results showed that the community's perception of WTP 

for mangrove ecosystem preservation was that 70% of the community was willing 

to pay WTP. The average total value of WTP is Rp 66,000/KK. Factors that 

significantly affect the WTP value of respondents are education level, number of 

family members and income level. 

 

Keywords: Mangrove ecosystem, Sembilang National Park, Willingnes To Pay 

(WTP) 
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RINGKASAN 

 

Reni Enggila Oktavianis. 08051181924120.  Persepsi masyarakat terhadap 

Willingnes To Pay (WTP)  untuk pelestarian ekosistem mangrove di Taman 

Nasional Sembilang dan sekitarnya. 

 

(Pembimbing:  Dr. Fauziyah, S. Pi dan  Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si) 

 

Kawasan Taman Nasional Sembilang terletak di pesisir timur Provinsi 

Sumatera Selatan, yang secara geografis terletak pada 104°11’ - 104°57’ Bujur 

Timur dan 01°38’ - 02°28’ Lintang Selatan (BTNBS 2020). Ekosistem mangrove 

merupakan ekosistem utama dan dominan di kawasan Taman Nasional Berbak 

Sembilang (TNBS) wilayah Sumatera Selatan. Kawasan mangrove Taman 

Nasional Berbak Sembilang juga merupakan kawasan mangrove terbesar di 

Indonesia wilayah barat (Suwignyo et al. 2012). 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat pesisir dalam menunjang kehidupannya, baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Setiawan et al. 2017). Karena tingginya ketergantungan masyarakat 

pesisir dalam memenuhi berbagai kepentingan ekonomis secara ekologis membuat 

kondisi mangrove mengalami tekanan berat oleh ekstraksi pemanfaatan 

sumberdaya yang dilakukan tanpa memperhatikan kaidah kelestarian lingkungan 

untuk memenuhi ragam kebutuhan penduduk yang jumlahnya makin bertambah 

(KLHK 2017). Sehingga analisis persepsi masyarakat terhadap Willingnes To Pay 

(WTP) diperlukan untuk kebijkan pengelolaan pelestarian ekosistem mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 dan dilakukan pada 

3 titik lokasi yaitu 1) Desa Sungsang IV, 2) Dusun Sembilang dan 3) Dusun Terusan 

Dalam yang keduanya berada di Taman Nasional sembilang, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Penentuan jumlah responden dan pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode Slovin dan wawancara kepada masyarakat. 

Persepsi masyarakat terhadap WTP untuk pelestarian ekosistem mangrove 

adalah sebanyak 70% masyarakat bersedia membayar WTP. Nilai total rata-rata 

WTP adalah sebesar Rp 66.000/KK. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai WTP 

responden secara signifikan yaitu tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 

tingkat pendapatan. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu ekosistem wilayah pesisir dan lautan yang memiliki potensi bagi 

kesejahteraan masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup 

adalah ekosistem mangrove (Litiloly et al. 2020). Saat ini, ekosistem mangrove 

dikenal sebagai penyedia sumber daya alam, seperti kayu dan makanan laut, yang 

membantu meningkatkan perkembangan sosial ekonomi masyarakat yang tinggal 

disekitar kawasan mangrove (Musa et al. 2020). Menurut Mappanganro et al. 

(2018) Fungsi ekosistem mangrove yang terpenting adalah menjadi penyambung 

darat dan laut, serta peredam gejala alam yang ditimbulkan oleh perairan, seperti 

abrasi, gelombang, badai dan juga merupakan penyangga bagi kehidupan biota 

yang merupakan sumber penghidupan masyarakat. 

Mangrove adalah tumbuhan yang biasa ditemukan pada daerah estuaria dan 

pantai yang landai dengan substrat berlumpur serta dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut (Prihadi et al. 2018). Mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat 

dan laut yang mempunyai peran unik dan rentan terhadap lingkungan serta tidak 

dapat tergantikan oleh ekosistem hutan hutan (Dahuri, 2003). Salah satu wilayah di 

provinsi Sumatera Selatan yang memiliki kawasan Mangrove adalah Taman 

Nasional Sembilang. 

Kawasan Taman Nasional Sembilang terletak di pesisir timur Provinsi 

Sumatera Selatan, yang secara geografis terletak pada 104°11’ - 104°57’ Bujur 

Timur dan 01°38’ - 02°28’ Lintang Selatan (BTNBS 2020). Sebelum pemekaran, 

kecamatan ini mempunyai 8 desa yang berbatasan dengan kawasan TNS, yaitu 

Desa Tanah Pilih, Desa Sungsang 4, Desa Sungsang 2, Desa Tabala Jaya, Desa 

Sumber Rejeki, Desa Majuria, Desa Karangsari dan Desa Jatisari (Permadi, 2021). 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem utama dan dominan di kawasan Taman 

Nasional Berbak Sembilang (TNBS) wilayah Sumatera Selatan. Kawasan 

mangrove Taman Nasional Berbak Sembilang juga merupakan kawasan mangrove 

terbesar di Indonesia wilayah barat (Suwignyo et al. 2012).  

 Namun keberadaan hutan mangrove tersebut semakin kritis keadaannya. 

Dibeberapa wilayah telah terlihat adanya degradasi atau penurunan fungsi dari 
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hutan mangrove (Litiloly et al. 2020). Kerusakan hutan mangrove dapat disebabkan 

2 faktor utama yaitu faktor aktifitas manusia dan faktor alami (Hutasoit et al. 2017). 

Salah satu kerusakan Mangrove di wilayah Taman Nasional Berbak Sembilang 

disebabkan oleh aktifitas tambak. 

 Menurut Suwignyo et al. (2011) hutan mangrove di kawasan ini mengalami 

tekanan dan degradasi dari tahun ke tahun, dimana salah satu penyebabnya adalah 

pembuatan tambak khususnya di Semenanjung Banyuasin. Berdasarkan hasil 

identifikasi gangguan di kawasan Hutan Lindung Air Telang Kabupaten Banyuasin 

tahun 2010 diperoleh informasi bahwa telah terjadi alih fungsi kawasan hutan 

menjadi lahan perkebunan, tambak, pertanian dan pemukiman (Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Banyuasin, 2010). Menurut Frananda et al. (2015) 

Rusaknya ekosistem mangrove dapat menghambat fungsi dari hutan mangrove 

yaitu penyerapan karbon serta habitat dari ikan-ikan yang sering di tangkap oleh 

warga sekitar ataupun oleh para nelayan. 

 Potensi mangrove yang sangat besar harus dilestarikan dengan 

mengalokasikan dana untuk membantu melindungi dan meningkatkan ekosistem. 

Kurangnya kesadaran dan tidak adanya pasar untuk hutan mangrove 

mengakibatkan kurang terukurnya manfaat ekonomi dari sumber daya mangrove 

dalam hal nilai moneter (Carandang et al. 2013). Dibutuhkan usaha untuk 

pengelolaan ekosistem mangrove guna melestarikannya dan menjaganya dari 

kerusakan. Dalam usaha pengelolaan ekosistem mangrove tersebut dibutuhkan 

dana yang cukup besar (Apriliawan et al. 2020). 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui berapa banyak masyarakat 

bersedia berpartisipasi dalam melindungi dan memperbaiki ekosistem mangrove 

(Siregar et al. 2019). Untuk memperkirakan nilai ekonomi hutan mangrove dapat 

dilakukan melalui kesediaan membayar (willingness to pay) (WTP) masyarakat 

setempat (Musa et al. 2020). kesediaan masyarakat untuk membayar dari prospek 

ekonomi akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

partisipasi masyarakat (Hamuna et al. 2018). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Mangrove memiliki potensi yang besar bagi kehidupan masyarakat untuk 

memanfaatkan sumberdaya yang tersedia. Ekosistem mangrove merupakan salah 

satu tipe ekosistem yang banyak dimanfaatkan masyarakat pesisir dalam 

menunjang kehidupannya, baik secara langsung (tangible) maupun tidak langsung 

(intangible) (Setiawan et al. 2017). Akan tetapi, masih terdapat tindakan yang 

kurang sesuai dalam memanfaatkan potensi hasil perikanan dan hasil hutan. 

Penyebab kerusakan ekosistem  mangrove karena adanya perambahan kawasan, 

perburuan satwa, illegal logging, kebakaran hutan, penggunaan alat tangkap 

sumberdaya perikanan yang tidak ramah lingkungan, dan masih adanya aktivitas di 

wilayah hulu yang mempengaruhi kualitas lingkungan (BTNBS 2020). Oleh karena 

itu, diperlukan tindakan dalam upaya menjaga kelestarian hutan mangrove di 

Taman Nasional Sembilang. 

Persepsi masyarakat terhadap kelestarian ekosistem mangrove dianggap 

penting ketika menilai WTP untuk restorasi mangrove. Oleh karena itu, dengan 

adanya penilaian WTP dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan pengetahuan 

dan minat masyarakat sebagai penentu potensial WTP, sehingga akan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang WTP untuk pelestarian ekosistem 

mangrove di Taman Nasional Sembilang dan Sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap Willingnes To Pay untuk 

pelestarian ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang dan 

sekitarnya? 

2. Apakah masyarakat siap memberikan kontribusi keuangan untuk pelestarian 

ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya? 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, adalah : 

1. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap Willingnes To Pay (WTP) untuk 

pelestarian ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang dan 

sekitarnya 

2. Mengestimasi rata-rata WTP untuk pelestarian ekosistem mangrove di 

Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya 

3. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi WTP untuk pelestarian 

ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengelolaan lebih lanjut 

terhadap keberadaan dan kelestarian ekosistem mangrove dan dapat dijadikan 

sebagai referensi atau data acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai ekosistem 

mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya.
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